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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan Uji Akurasi 

Producer’s Accuracy = xii /x+i × 100% 

a. Lahan Pertanian = 
(9)

10
× 100% = 0,9 

b. Sawah = 
(6)

6
× 100% = 1 

c. Pemukiman = 
(10)

11
× 100% = 0,9 

d. Hutan Lahan Kering Primer = 
(8)

8
× 100% = 1 

e. Badan Air = 
(5)

6
× 100% = 0,83 

User’s Accuracy = xii / xi+ × 100% 

a. Lahan Pertanian = 
(9)

10
× 100% = 0,9 

b. Sawah = 
(6)

6
× 100% = 1 

c. Pemukiman = 
(10)

11
× 100% = 0,9 

d. Hutan Lahan Kering Primer = 
(8)

9
× 100% = 0,88 

e. Badan Air = 
(5)

5
× 100% = 1 

Overall Accuracy = D / N × 100% 

        = 
(9+6+10+8+5)

41
× 100% = 0,93 

Kappa Accuracy = [(Σi=1 Xii- Σi=1 X1+ X+1)/(N2- Σi=1 X1+ X+1)]x100% 

=  
(41×38)−((10×10)+(6×6)+(11×11)+(9×8)+(5×6))

(𝟒𝟏𝟐 – ((𝟏𝟎×𝟏𝟎)+(𝟔×𝟔)+(𝟏𝟏×𝟏𝟏)+(𝟗×𝟖)+(𝟓×𝟔)) 
× 100% 

= 
1199

1322
× 100% 

= 0,9 

 

 

Tutupan Lahan 
Lahan 

Pertanian 
Sawah Pemukiman 

Hutan Lahan 

Kering Primer 
Badan Air Total 

Lahan Pertanian 9 0 1 0 0 10 

Sawah 0 6 0 0 0 6 

Pemukiman 0 0 10 0 1 11 

Hutan Lahan 

Kering Primer 
1 0 0 8 0 9 

Badan Air 0 0 0 0 5 5 

Total 10 6 11 8 6 41 
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Lampiran 2. Pengamatan di Laboratorium 

 

Analisis N-Total Jaringan Tanaman 

 

Analisis N-Total Jaringan Tanaman 
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Lampiran 3. Pengamatan di Lapangan 

 

Sampel J1 

 

Kerapatan: Sedang 

Penggunaan lahan: Lahan 

Jagung 

Titik Koordinat: 324’51.23” S 

11852’59.55” BT 

 

Sampel J2 

 

Kerapatan: Sedang 

Penggunaan lahan: Lahan 

Jagung 

Titik Koordinat: 324’06,49” 

LS 11852’03.81” BT 

 

Sampel J3 

 

Kerapatan: Rendah 

Penggunaan lahan: Lahan 

Jagung 

Titik Koordinat: 324’07.17” 

LS 11852’01.76” BT 
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Sampel J4 

 

Kerapatan: Sedang 

Penggunaan lahan: Lahan 

Jagung 

Titik Koordinat:323’43.09” 

LS 11852’24.36” BT 

 

Sampel J5 

 

Kerapatan: Sedang 

Penggunaan lahan: Lahan 

Jagung 

Titik Koordinat: 323’32.04” 

LS 11851’32.04” BT 

 

 Sampel J6 

 

Kerapatan: Sedang 

Penggunaan lahan: Lahan 

Jagung 

Titik Koordinat:322’38.13” 

LS 11851’20.10” BT 
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Sampel J10 

 

Kerapatan: Sedang 

Penggunaan lahan: Lahan 

Jagung 

Titik Koordinat: 

316’36.21” LS 

11852’05,65” BT 

 

Sampel J11 

 

Kerapatan: Sedang 

Penggunaan lahan: Lahan 

Jagung 

Titik Koordinat: 

316’13.66” LS 

11854’08.09” BT 

 

Sampel J12 

 

Kerapatan: Sedang 

Penggunaan lahan: Lahan 

Jagung 

Titik Koordinat: 

316’12.35” LS 

11854’09.74” BT 
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Lampiran 4. Kriteria Penilian Hasil Analisis Tanah (Balittanah, 2009). 

Parameter tanah * 
 Nilai   

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat 

tinggi 

C (%) 
N (%) 
C/N 
P2O5 HCl 25% (mg/100g) 
P2O5 Bray (ppm P) 
P2O5 Olsen (ppm P) 
K2O HCl 25% (mg/100g) 
KTK/CEC (me/100 g tanah) 
Susunan kation 
Ca (me/100 g tanah) 
Mg (me/100 g tanah) 
K (me/100 g tanah) 
Na (me/100 g tanah) 
Kejenuhan Basa (%) 
Kejenuhan Alumunium (%) 
Cadangan mineral (%) 
Salinitas/DHL (dS/m) 
Persentase natrium dapat 

tukar/ESP (%) 

<1 
<0,1 
<5 
<15 
<4 
<5 
<10 
<5 

<2 
<0,3 
<0,1 
<0,1 
<20 
<5 
<5 
<1 
<2 

1-2 
0,1-0,2 
5-10 
15-20 
5-7 
5-10 
10-20 
5-16 

2-5 
0,4-1 

0,1-0,3 
0,1-0,3 
20-40 
5-10 
5-10 
1-2 
2-3 

2-3 
0,21-0,5 

11-15 
21-40 8-

10 
11-15 
21-40 
17-24 

6-10 
1,1-2,0 
0,4-0,5 
0,4-0,7 

41-60 1-
20 

11-20 
2-3 
5-10 

3-5 
0,51- 
0,75 

16-25 
41-60 
11-15 
16-20 
41-60 
25-40 

11-20 
2,1-8,0 
0,6-1,0 
0,8-1,0 
61-80 
20-40 

20-40 3-
4 

10-15 

>5 
>0,75 
>25 
>60 
>15 
>20 
>60 
>40 

>20 
>8 
>1 
>1 
>80 
>40 
>40 
>4 
>15 

 Sangat masam Masam Agak masam Netral Agak alkalis Alkalis 

pH H2O <4,5 4,5-5,5 5,5-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5 
Unsur mikro DTPA* Defisiensi Marginal Cukup 

Zn (ppm) 
Fe (ppm) 
Mn (ppm) 
Cu (ppm) 

0,5 
2,5 
1,0 
0,2 

0,5-1,0 
2,5-4,5 

- 
- 

1,0 
4,5 
1,0 
0,2 

Unsur makro & 
mikro Morgan* 

  Nilai   
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi 

Ca (ppm) 
Mg (ppm) 
K (ppm) 
Mn (ppm) 
Al (ppm 
Fe (ppm) 
P (ppm) 
NH4 (ppm) 
NO3 (ppm) 
SO4 (ppm) 
Cl (ppm) 

71 
2 
8 
1 
1 
1 
1 
2 
1 
20 
30 

107 
4 
12 
1 
3 
3 
2 
2 
2 
40 
50 

143 
6 
21 
3 
8 
5 
3 
3 
4 

100 
100 

286 
23 
36 

9 
21 
19 
9 
8 
10 
250 
325 

572 
60 
58 
23 
40 
53 
13 
21 
20 
400 
600 

* Penilaian ini hanya didasarkan pada sifat umum secara empiris 
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Lampiran 5. Data Curah Hujan CHIRPS periode 2011–2020 

Bulan 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Januari 257.09 165.68 223.20 129.29 190.27 127.11 192.95 193.33 223.47 255.70 

Februari 102.74 154.68 113.31 70.45 165.02 114.63 133.79 144.30 186.50 98.95 

Maret 111.09 117.82 111.38 111.94 96.88 102.02 202.48 144.51 145.37 144.88 

April 221.41 138.75 182.40 164.95 193.38 263.31 151.76 181.42 210.76 117.16 

Mei 150.68 195.30 260.36 381.42 118.57 285.79 404.26 333.68 79.50 381.86 

Juni 52.40 99.56 193.73 133.66 208.99 320.97 258.85 158.82 159.95 131.95 

Juli 39.03 107.47 125.94 91.15 48.85 108.50 112.56 73.21 89.92 131.66 

Agustus 28.16 52.35 83.65 46.11 33.12 92.21 107.31 82.73 22.39 109.58 

September 69.13 80.04 66.32 37.79 40.45 222.21 169.91 34.06 40.90 167.91 

Oktober 422.61 204.92 115.16 84.24 89.39 388.10 230.85 154.48 167.70 204.51 

November 220.31 145.71 446.58 177.75 215.58 267.25 335.67 201.18 89.68 166.84 

Desember 327.38 254.44 214.27 257.80 200.16 165.95 200.43 229.52 84.12 189.82 

Total 2002.00 1716.70 2136.30 1686.54 1600.66 2458.05 2500.82 1931.24 1500.26 2100.82 
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Lampiran 6.  Karakteristik Lahan Jagung 

Jagung (Zea mays)  

  

Persyaratan penggunaan/ 
karakteristik lahan  

 Kelas kesesuaian lahan   

S1       S2       S3      N      
Temperatur (tc)  
 Temperatur rata-rata (°C)   
  

  
20 - 26  

  

 26 - 
30    

  
16 - 20    
30 - 32    

  
< 16     
> 32     

Ketersediaan air (wa)  
 Curah hujan tahunan (mm)  

  
900 - 1.200  

  

  
1.200 - 1.600  

500 - 900   

  
> 1.600     
300 - 500  

  
  

< 300    
 Kelembaban (%)   > 42      36 - 42    30 - 36   < 30     
Ketersediaan oksigen (oa) 
Drainase  

  
baik, sedang  

  
agak cepat, 

agak terhambat   

  
terhambat  

  
sangat  

terhambat, 

cepat  
Media perakaran (rc)    
Tekstur  

  
halus, agak 

halus, sedang  

  
halus, agak 

halus, sedang  

  
agak kasar  

  
kasar  

 Bahan kasar (%)  < 15      15 - 35    35 - 55    > 55     
 Kedalaman tanah (cm)   > 60      40 - 60    25 - 40    < 25    
Gambut:  
 Ketebalan (cm)  

  
< 50  

  
50 - 100  

  
100 - 150  

  
>150  

 Kematangan  saprik  saprik, hemik  hemik  fibrik  
Retensi hara (nr)   
KTK tanah (cmol)  

  
> 16  

  
5 - 16  

  
< 5  

  
-  

Kejenuhan basa (%)   > 50      35 - 50   < 35     -  
 pH H2O   5,8 - 7,8   5,5 - 5,8  

7,8 - 8,2  
< 5,5    
> 8,2    

-  

 C-organik (%)  > 1,2  0,8 - 1,2  < 0,8  -  
Hara Tersedia (na)  
  N total (%)  

  
sedang  

  
rendah  

  
sgt rendah  

  
-  

  P2O5 (mg/100 g)  tinggi  sedang  rendah -sgt 
rendah  

-  

  K2O (mg/100 g)  tinggi  sedang  rendah -sgt 
rendah  

-  

Toksisitas (xc)   

Salinitas (dS/m)   
  

< 4       
  

4 -6  
  

4 -8  
 > 8      

Sodisitas (xn)   
 Alkalinitas/ESP (%)  

 
<15      

 15 - 
20     

  
20 - 25   

  
> 25     

Bahaya sulfidik (xs)    
Kedalaman sulfidik (cm)  

  
> 100     

  
75 - 100    

  
40 - 75   

  
< 40     

Bahaya erosi (eh)   
Lereng (%)   

  
< 3  

 3 - 
8  

 8 - 
15   

  
> 15  

Bahaya erosi     sangat ringan  ringan -  
sedang  

berat - sangat 

berat  
Bahaya banjir/genangan  
pada masa tanam (fh) - 

Tinggi (cm)  

  

-  

  

-  

  

25  

  

>25  
- Lama (hari)  -  -  <7  >7  

Penyiapan lahan (lp)   
 Batuan di permukaan (%)  

 < 
5       

  
5 - 15  

  
15 - 40   

  
> 40     

 Singkapan batuan (%)   < 5       5 - 15  15 - 25   > 25     

 


